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Abstract 
The problem of stunting does not only occur in Indonesia, but is also a global issue. The high rate of stunting 

in children under 5 years of age requires serious attention because it can affect their growth and 

development. Infant and young child feeding practices (PMBA) have great benefits in preventing stunting 

and supporting optimal growth and development processes. Inappropriate feeding in infants and toddlers 

can be one of the factors causing growth and development disorders known as stunting. This study aims to 

determine the effect of infant and young child feeding through emo-demo as an effort to prevent stunting in 

toddlers. The type of research is a quasi-experiment, with a one-group pretest-posttest design with a sample 

size of 30 mothers of toddlers. The results showed that there was an increase in the median score of maternal 

knowledge before and after being given an emo demo with a P-value of 0.000. The conclusion is that there is 

an effect of the emo demo about MP-ASI on changes in maternal knowledge before and after being given an 

emo demo at Posyandu. 
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Abstrak 

Masalah stunting tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga merupakan isu global. Tingginya angka 

stunting pada anak di bawah usia 5 tahun membutuhkan perhatian serius karena dapat berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. Praktik pemberian makan bayi dan anak (PMBA) memiliki 

manfaat besar dalam mencegah stunting dan mendukung proses pertumbuhan serta perkembangan yang 

optimal. Pemberian makan yang tidak sesuai pada bayi dan balita dapat menjadi salah satu faktor penyebab 

gangguan tumbuh kembang yang dikenal sebagai stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian makan bayi dan anak melalui emo-demo sebagai upaya pencegah stunting pada balita. 

Jenis penelitian yaitu quasi experiment, dengan rancangan one group pretest postest design dengan jumlah sampel 

30 orang ibu balita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan skor median pengetahuan 

ibu sebelum dan sesuadah diberikan emo demo dengan nilai P-Value sebesar 0.000. kesimpulan terdapat 

pengaruh emo demo tentang MP-ASI terhadap perubahan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan 

emo demo  di Posyandu. 
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Pendahuluan 

Masalah stunting tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga merupakan isu global. Masalah ini 

umumnya disebabkan oleh asupan makan yang tidak memenuhi kebutuhan gizi yang tepat. Stunting 

adalah salah satu bentuk kekurangan gizi yang diukur berdasarkan indeks panjan atau tinggi badan 

terhadap usia (TB/U) yang berada di bawah -2 standar deviasi (SD) [1]. Anak yang mengalami kekurangan 

gizi pada masa baduta akan mengalami keterlambatan dalam pertumbuhan, serta mengalami gangguan 

pada perkembangan fisik, mental, dan otak yang dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan mereka [2]. 

Berdasarkan World Health Organization (WHO), kasus balita dengan tinggi badan pendek dingggap 

sebagai masalah kesehatan masyarakat apabila prevalensinya mencapai ≥20% [3]. Menurut data Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi stunting mencapai sebesar 30,87% dengan sangat pendek 11,5%, 

pendek 19,3%. Wilayah Sumatera Utara prevalensi stunting sebesar 32,39% dengan 13,21% sangat pendek, 

19,18% pendek. Berdasarkan data SSGI tahun 2021, presentasi stunting secara nasional yaitu 24,4% [4]. 

Kabupaten/kota Langkat merupakan salah satu daerah diantara daerah lainnya di Indonesia yang anak usia 

0-59 bulan mengalami stunting angkanya melebihi angka prevalensi nasional yaitu sebesar 31,64% dengan 

10,07% sangat pendek dan 21,57% pendek. Laporan Puskesmas Hinai Kiri Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkatbulan Januari – Agustus tahun 2022, terdata 467 orang balita sebanyak 87 orang (18,6%) 

mengalami stunting, sebanyak 29 orang balita sangat pendek dan 58 orang balita pendek [5]. 

Pemberian makan bayi dan anak (PMBA) adalah salah satu program pemerintah yang bertujuan  

untuk mengurangi angka stunting hingga 40% pada tahun 2025. Program ini merupakan bagian dari target 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan pembangunan berkelanjutan ke-2, yang 

bertujuan untuk mengakhiri kelaparan dan segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta mewujudkan 

ketahanan pangan [6]. 

Pemberian makan yang sesuai sejak lahir hingga usia dua tahun merupakan fondasi penting untuk 

mendukung perkembangan dan pertumbuhan anak yang optimal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahman tahun 2013 bahwa risiko stunting lebih kecil 5,1 dengan pola pemberian makan yang baik 

pada balita [7]. Menurut oleh Shi (2011), pemberian edukasi memiliki dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan, sikap serta asupan gizi anak [8]. Pengetahuan dan keterampilan pemberian makan bayi dan 

anak terdiri dari anjuran makanan yang baik untuk ibu hamil dan baduta, teknik menyusui yang benar serta 

pentingnya memantau tumbuh kembang yang prosesnya menekankan pada prisnip-prinsip pendidikan 

orang dewasa dengan output ditujukan untuk optimalnya tumbuh kembang balita 0-24 bulan [9]. 

Emo-Demo berbeda dengan pendidikan kesehatan lainnya karena memiliki panduan kegiatan yang 

sangat partisipatif yang bertujuan untuk menyampaikan pesan sederhana dengan cara yang menyenangkan 

dan atau menyentuh emosi, sehingga membuatnya mudah diingat dan berdampak di bandingkan dengan 

strategi perubahan perilaku tradisional lainnya [10]. Beradasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti Pengaruh pemberian makan bayi dan anak melalui  Emo-Demo sebagai upaya pencegah 

stunting pada balita. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh Emo-Demo terhadap pengetahuan ibu tentang 

pemberian makan bayi dan anak (PMBA) di Posyandu Rangkaian Melati. 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jenis penelitian yaitui eksperimental, 

dengan rancangan one group pretest postest design dan mengobservasi sebanyak 2 kali yaitu sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Kelompok diobservasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian diobservasi 

kembali setelah intervensi Emo-Demo di lain waktu yang telah ditentukan. Observasi ini dilakukan tanpa 

kelompok kontrol untuk memungkinkan perbandingan subyek sebelum dan sesudah dilakukan Emo-Demo. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita di Posyandu Rangkaian melati, dengan jumlah 30 

orang ibu balita. Sampel dan penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
 

Hasil dan Diskusi 

Karakteristik responden dalam  penelitian  ini meliputi umur balita, pendidikan ibu, pendapatan 

dengan    distribusi    frekuensi sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Usia, Pendidikan Ibu dan Pendapatan Keluarga 

Karakteristik Responden   F % 

Umur Balita   

≤ 24 bulan 16 53,3 

>24 Bulan 14 46,7 

Pendidikan Ibu   

Rendah  18 60 

Tinggi 11 36,7 

Pendapatan Keluarga   

≤2.809.915 19 63,3 

>2.809.915 11 36,7 

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 1 menunjukkan bahwa responden balita berusia 6-24 bulan 

sebanyak 26 (52 %), dengan tingkat pendidikan ibu SMP (60%). Sebagaian besar responden (63%) berada 

pada pendapatan keluarga dibawah Upah Minimum. 

 

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Skor Pengetahuan Ibu Serta Keragaman Makan Balita Sebelum dan Sesudah 

diberikan Emo Demo. 

 

Variabel Skor  N Median  Min - Max P-Value 

Pengetahuan  
Sebelum 30 55 30 - 90 0.000 

 

 

0,000 

Sesudah  30 90 60 - 100 

Keragaman Makan 
Sebelum 30 3 2 -6 

 Sesudah  30 4 3 - 6  

 

Hasil analisa pada tabel 2 menunjukan adanya peningkatan skor median pengetahuan ibu sebelum 

dan sesuadah diberikan emo demo dengan nilai P-Value sebesar 0.000 (<0.05). artinya terdapat pengaruh 

emo demo tentang MP-ASI terhadap perubahan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan emo 

demo  di Posyandu. 

Hasil tabel 3. Menunjukkan bahwa asupan balita sebelum dilakukan intervensi, didomunasi oleh 

kelompok makanan pokok berpati (100%), daging hewani (72%) dan lemak dan minyak (70%). 
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Tabel 3. Kelompok Pangan yang Dikonsumsi Balita Sebelum dan Sesudah diberikan Emo Demo di 

Posyandu. 

 

Kelompok Pangan Sebelum  Sesudah 

Makanan Pokok berpati 100 100 

Daging hewani 72 80 

Susu dan olahannya 24 24 

Telur 20 30 

Kacang-kacangan 8 34 

Buah, Sayur dan umbi-umbian 12 40 

Sayuran  10 26 

Lemak dan minyak 70 82 

 

 

 

Pengaruh Emo Demo Pemberian Makan Bayi dan Anak Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan skor median pengetahuan ibu sebelum dan 

sesuadah diberikan emo demo, dengan nilai P-Value sebesar 0.000 (<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa emo 

demo tentang MP-ASI berpengaru terhadap perubahan pengetahuan ibu sebelum dan setelah pemberian 

emo demo  di Posyandu. Berdasrkan hasil wawancara sebelum diberikan intervensi dengan emo demo, 

mayoritas ibu belum mendapatkan paparan informasi mengenai MP-ASI berdasrakan jenis, tekstur, jumlah 

dan frekuensi pemberian. Ibu hanya mengetahui bahwa MP-ASI itu makanan yang diberikan ibu kepada 

anaknya dan tetap dilanjutkan dengan pemberian ASI, tetapo belum mengetahui jika pemberian MP-ASI 

harus memperhatikan jenis, tekstur, jumlah serta frekuensi pemberian sesuai usia balita. 

Menurut penelitian oleh Vidercka et al (2020) emosi responden dibangun melalui praktik emo 

demo, yang menyebabkan antusias peserta dalam mengikuti kegiatan serta meningkatkan peningkatan 

pengetahuan ibu. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu mengenai MP-ASI meningkat dengan 

menggunakan metode emo demo [11]. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Silfia et al (2021) yang 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan skor pengetahuan ibu dengan nilai p-value  0,020 yang berarti 

terdapat pengaruh emo demo pada pengetahuan ibu dalam pemberian MP-ASI [12]. 

Penelitian ini diukur menggunakan post-test yang dilakukan satu minggu setelah pemberian emo 

demo, sehingga dapat membentuk memori jangka panjang dan memastikan bahwa informasi yang 

diberikan dapat bertahan lebih lama dan lebih efektif [13]. Berdasrkan Teori Edgar Dale, daya ingat yang 

terbentuk melalui pembelajaran dengan simulasi, seperti permainan yang menyenangkan, lebih kuat 

dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya melibatkan mendengarkan atau memperhatikan saja [14]. 

Salah satu cara memberikan pengetahuan tentang MP-ASI kepada ibu balita adalah melalui emo 

demo, yang terbukti memberikan pengaruh signifikan. Emo demo menggunakan pendekatan imajinatif dan 

provokatif dalam merencanakan serta mengintervensi perubahan perilaku di bidang kesehatan [15]. Metode 

ini dirancang dengan melibatkan peragaan, diskusi dan presentasi yang menyenangkan, menarik, namun 

tetap santai, sehingga memudahkan ibu untuk memahami informasi dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari [16]. 

Kegiatan emo demo menyampaikan pesan yang dirancang untuk membangkitkan emosi peserta, 

dengan tujuan untuk mengubah pengetahuan ibu. Pesan yang disampaikan kepada peserta melalui contoh-

contoh langsung, seperti memperlihatkan piring dengan makanan yang beragam atau mangkuk dengan 

tekstur makanan yang berbeda sesuai usia. Meskipun sasaran  memiliki tingkat pendidikan rendah, 

penggunaan contoh-contoh nyata ini dapat mempercepat pemahaman, membangkitkan emosi dan 

mengubah pengetahuan mereka [17]. Proses pendidikan yang menggunakan alat peraga (media) bertujuan 

mencoba untuk menggambarkan situasi yang nyata kepada sasaran, sehingga pesan yang disampaikan 

lebih mudan dipahami dan diterima [18]. 

 

Kelompok pangan yang dikonsumsi Balita Sebelum dan Setelah diberikan Emo Demo di Posyandu 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa sebelum dilakukan intervensi, asupan balita didominasi oleh 

kelompok makanan pokok yang mengandung pati (100%), daging hewani (72%) dan lemak serta minyak 
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(70%). Konsumsi kelompok kacang-kacangan, buah, sayur dan umbi-umbian serta sayuran sangat rendah 

dengan presentase konsumsi kurang dari 20%. Secara keseluruhan, terdapat peningkatan proporsi konsumsi 

pada setiap kelompok bahan makanan setelah pemberian emo demo, namun tidak ada perubahan signifikan 

pada kelompok susu dan olahannya, yang tetap sebesar (24%). Rata-rata pemberian makanan berdasarkan 

kelompok makanan hanya mencakup 3 jenis kelompok. Hasil wanwancara dengan responden menunjukkan 

bahwa balita mengonsumsi kurang dari 4 jenis bahan makanan dalam sehari, hal ini disebabkan oleh 

minimnya informasi mengenai MP-ASI yang tepat, termasuk pemahaman tentang pentingnya pemberian 

MP-ASI yang bervariasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan dalam konsumsi kelompok makanan setelah 

diberikan intervensi, dengan rata-rata mencakup 4 jenis kelompok makanan. Meskipun demikian, terjadi 

perubahan proporsi dalam konsumsi daging, telur, kacang-kacangan, buah dan sayur serta lemak dan 

minyak. Contoh makanan yang diberikan oleh ibu kepada balita antara lain nasi yang disertai lauk hewani, 

nabati, dan buah. Selain itu,  ibu juga memberikan nasi yang dipadukan dengan lauk hewani, lauk nabati, 

sayuran dan buah. 

Berdasarkan ketersediaan pangan, masyarakat perlu memanfaatkan kekayaan alam secara bijaksana 

sebagai langkah untuk mengkonsumsi makanan yang beragam, dengan mengutamakan penggunaan 

pangan lokal dalam pola konsumsi sehari-hari [19]. Balita dikatakan memiliki konsumsi pangan yang 

beragam jika setidaknya mengkonsumsi minimal memenuhi 4 kelompok pangan dari 9 jenis yang tersedia 

setiap harinya [20]. 

Pada penelitian ini, menggambarkan bawah pentingnya konsumsi yang bervariasi untuk memenuhi 

gizi seimbang dapat digambarkan dengan menggunakan alat peraga seperti timbangan sebagai ilustrasi. 

Hal ini disebabkan oleh pentingnya penggunaan media alat peraga dalam proses pendidikan, yang 

berfungsi untuk menggabarkan kondisi yang relevan dan sesuai dengan keadaan sasaran [10]. 

Dalam penelitian ini, intervensi menggunakan metode emo demo berhasil mengubah perilaku 

konsumsi makanan beragam karena ibu mendapatkan pemahaman tentang dampak yang dialami anak jika 

asupan makannya tidak bervariasi. Perubahan perilaku yang efektif memerlukan lebih dari sekedar 

pemberian informasi kesehatan [21]. Metode emo demo tidak hanya menyampaikan informasi kesehatan, 

tetapi juga membangkitkan perasaan dan emosi subjek, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk 

melakukan perubahan perilaku [21]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al 

(2022) yang menemukan adanya pengaruh signifikan terhadap keragaman pangan sebelum dan setelah 

diberikan intervensi [22]. Penelitian yang dilakukan Almira et al (2022) juga menyatakan bahwa media 

nutrition bingo berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan mengenai keragaman makan [23]. 

 

Kesimpulan 

Ada pengaruh emo demo mengenai MP-ASI terhadap perubahan pengetahuan ibu sebelum dan 

setelah diberikan emo demo  di Posyandu. 
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